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ABSTRAK 

 

Nama  : Siti Rahayu 

Jurusan : Manajemen Dakwah 

Judul : Pengaruh Pemahaman Zakat Terhadap Tingkat Kesadaran      

Membayar Zakat Profesi Guru Aparatur Sipil Negara (ASN) 

Kecamatan Tebing Tinggi Barat Kabupaten Kepulauan 

Meranti. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya kesadaran ASN dalam membayar 

zakat profesi. Masih banyak diantara mereka yang enggan dan kurang termotivasi 

dalam membayar zakat, hal ini terjadi karena masih banyaknya ASN yang kurang 

paham tentang zakat profesi. Pemahaman zakat merupakan salah satu faktor 

penting yang dapat memberikan pengaruh terhadap perilaku membayar zakat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh pemahaman zakat 

terhadap tingkat kesadaran membayar zakat profesi dari Guru ASN di Kecamatan 

Tebing Tinggi Barat Kabupaten Kepulauan Meranti. Metode penelitian ini 

menggunaan pendekatan kuantitatif. Populasi berjumlah 152 orang dan 

pengambilan sampel nya menggunakan teori Suharsimi Arikunto dengan 

mengambil sampel sebesar 20% dari jumlah populasi sehingga  mendapat jumlah 

sample nya sebanyak 30 orang. Untuk teknik pengambilan data pada penelitian ini 

dikumpulkan melalui observasi, angket dan dokumentasi yang kemudian di 

analisis menggunakan aplikasi SPSS 20.0 For Windows. Hasil dari penelitian 

menunjukan bahwa adanya pengaruh pemahaman zakat terhadap tingkat 

kesadaran membayar zakat profesi Guru Aparatur Sipil Nrgara (ASN) Kecamatan 

Tebing Tinggi Barat Kabupaten Kepulauan Meranti. Dengan hasil analisis regresi 

linier didapatkan pengaruh yang kuat sebesar 62,9%. Berdasarkan uji hipotesis 

(Uji Signifikan) ternyata nilai bahwa thitung > ttabel ( 6,890 > 2,048) dan sig (0,000 < 

0,05) sehingga dapat dinyatakan Ha diterima dan Ho ditolak 

 

Kata Kunci: Zakat Profesi, Pemahaman dan Kesadaran 
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ABSTRACT 

 

Name :  Siti Rahayu 

Departemen :  Da'wah Management 

Title :  The Effect of Understanding Zakat on the Level of Awareness 

Paying Professional Zakat for State Civil Apparatus Teachers 

(ASN) in Tebing Tinggi Barat District, Meranti Islands 

Regency. 
 

This research is motivated by the lack of awareness of ASN in paying 

professionals zakat. There are still many of them who are reluctant and less 

motivated to pay zakat. It happens because many civil servants still do not 

understand professional zakat. Understanding zakat is one of the essential factors 

that can influence the behavior of paying zakat. This study aims to determine 

whether understanding the zakat affects the awareness of paying professional 

zakat from ASN teachers in Tebing Tinggi Barat District, Meranti Islands 

Regency. This research method uses a quantitative approach. The population is 

152 people, and the sample is taken using Suharsimi Arikunto's theory by 

selecting 20% of the total population so that the number of samples is 30. The 

data were collected through observation, questionnaires, and documentation 

which were analyzed using the SPSS 20.0 For Windows application. The study 

results indicate that understanding zakat affects the awareness of paying zakat for 

the Civil Servant Teachers (ASN) profession in Tebing Tinggi Barat District, 

Meranti Islands Regency. The results of linear regression analysis obtained a 

strong influence of 62.9%. Based on the hypothesis test (Significant Test), it turns 

out that the value of count > ttable (6.890 > 2.048) and sig (0.000 <0.05) so that as 

a result, Ha is accepted, and Ho is rejected. 

Keywords: Professional Zakat, Understanding, and Awareness 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Zakat merupakan salah satu ibadah kepada Allah SWT setelah 

manusia dikaruniai keberhasilan dalam bekerja dengan melimpahnya harta 

benda. Bagi orang muslim, pelunasan zakat semata-mata sebagai cermin 

kualitas imannya kepada Allah SWT. Kepentingan zakat merupakan 

kewajiban agama seperti halnya shalat dan menunaikan ibadah haji.
1
  

Seperti yang kita ketahui, zakat mempunyai dua kategori, yaitu zakat 

fitrah dan zakat mal (zakat harta). Jika ditinjau dari zakat fitrah, mungkin 

dapat dikatakan bahwa hampir semua orang telah memenuhinya, akan tetapi 

untuk zakat mal atau zakat harta, masih sangat minim orang yang sadar akan 

hal itu. Zakat mal ini memiliki banyak versi dan bentuk, belakangan ini 

muncul yang namanya zakat profesi. Zakat profesi juga merupakan golongan 

dari zakat harta, di mana setiap orang yang berprofesi sudah wajib 

menyisihkan sebagian dari hasil usahanya untuk dibayar kepada mustahiq 

sebagai suatu kewajiban. 

Istilah zakat profesi dipopulerkan oleh Yusuf al-Qaradhawi dalam 

Kitab Fiqh al-Zakâh dengan penggunakan kata kasb al-amal wa al-mihn al-

hurrah yang dapat diartikan dengan pencarian dan profesi, yaitu berbagai 

usaha yang menghasilkan harta kekayaan berupa uang dan sebagainya. Usaha 

atau kegiatan tersebut dilakukan dengan kemampuan fisik, keterampilan 

tangan atau kemampuan otak termasuk jasa dan usaha-usaha dari seseorang 

atau sekelompok orang.
2
 

                                                           
1 Muhammad, Zakat Profesi: Wacana Pemikiran Zakat Dalam Fidih Kontenporer 

(Jakarta: Salemba Diniyah, 2002), 1-2. 
2
 M. Anton Athoillah, Zakat dan Wakaf (Konsepsi, Regulasi dan Implementasi,) 

(Bandung: Simbiosa Rekadama Media, 2019) hlm 25 
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Aparatur Sipil Negari (ASN) di Indonesia adalah salah satu profesi 

yang banyak diminati di Indonesia. Terbukti begitu pesat persaingan apabila 

perekrutan ASN dibuka. Begitu besar potensi dari zakat mal khususnya zakat 

profesi/penghasilan apabila semua bisa terkumpul dan tersalurkan. Aparatur 

Sipil Negari (ASN) sudah pasti memiliki gaji yang tetap dibandingkan dengan 

pekerjaan yang tidak tetap penghasilannya. Permasalahan secara umum yakni 

mengenai pengelolaan dan mengenai kesadaran para wajib zakat. Untuk 

pengelolaan zakat sudah diatur dalam Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 

tentang Pengelolaan Zakat. Kesadaran dalam membayar zakat adalah salah 

satu hal yang sangat sulit ditumbuhkan di tengah tingkat perekonomian saat 

ini.
3
  

Zakat merupakan salah satu rukun islam dan menjadi salah satu unsur 

pokok bagi tegaknya syariat islam. Oleh sebab itu hukum zakat adalah 

wajib( fardhu)  atas setiap muslim yang telah memenuhi syarat tertentu. Zakat 

termasuk kedalam kategori ibadah (seperti sholat, haji dan puasa) yang telah 

diatur secara rinci dan paten berdasarkan Al-Quran dan As Sunnah.
4
 

Dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 43 yang berbunyi: 

                  

Artinya: “Dan dirikanlah Shalat, tunaikanlah zakat dan rukuk beserta orang-

orang yang ruku”
5
 

Perintah menunaikan zakat atas harta dan penghasilan yang di peroleh, 

mendidik umat isalam agar menjauhi sifat mementingkan diri sendiri, dan 

sebaliknya mewujudkan semangat berbagi dengan orang lain. Kesadaran 

berzakat dipandang indikator utama ketendukan seseorang pada ajaran islam.
6
 

Sebagai seseorang yang memiliki kedudukan atau sebuah profesi maka 

tidak sepatutnya kita melupakan kewajiban kita didalam menunaikan ibadah 

                                                           
3 Nuruddin Muhammad Ali, Zakat sebagai Instrumen dalam Kebijakan Fiskal, (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada,2006), hlm.26. 
4 Hernita, Problematika Zakat Profesi Dalam Poduk Hukum Indonesia, ( Pekanbaru: 

Suska Press, 2013), hlm 3 
5 Al-Qur’an dan Terjemahnya, QS. Al-Baqarah(2:43) 
6 Tulus, Pedoman Zakat (Jakarta: Direktorat Pemberdayaan Zakat Direktorat Jenderal 

Bimbingan Masyarakat Islam Departemen Agama RI, 2006), hal. 4 
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yaitu membayar zakat, membayar zakat adalah salah satu kewajiban yang 

harus ditunaikan dengan membayar zakat maka kita telah melaksanakan 

kewajiban kita, kewajiban atas dasar harta yang telah kita miliki, di mana dari 

harta tersebut ada salah satu kewajibannya yaitu mengeluarkan zakat. 

Pengeluaran zakat tersebut tak lain dan tak bukan adalah untuk pembersihan 

jiwa dari si pemilik harta juga untuk mengentaskan tingkat kemiskinan di 

dunia ini yang semakin tinggi.  

Dalam hal ini kesadaran membayar zakat dikalangan ASN masih 

tergolong rendah, masih banyak diantara mereka yang enggan dan kurang 

termotivasi dalam membayar zakat, ini terjadi karena masih banyaknya ASN 

yang kurang paham tentang zakat profesi. Pemahaman dan pengetahuan 

tentang islam dan zakat dapat memberikan pengaruh terhadap perilaku 

membayar zakat. 

Dalam membentuk kesadaran berzakat ini bukanlah hal yang mudah, 

apalagi masalah zakat profesi yang baru saja marak ini. Pemahaman terhadap 

zakat adalah salah satu faktor yang mempengaruhi kesadaran masyarakat 

dalam berzakat. Kesadaran ini pula erat kaitannya dengan minat, di mana 

minat merupakan suatu kecenderungan hati kepada sesuatu. Minat dan 

kesadaran ini timbul dari dalam diri seseorang apabila sesuatu yang diminati 

itu bermanfaat, bisa dirasakan, dialami secara nyata, dan bila pihak luar juga 

mendorong ke arah itu, kemudian didorong faktor sosial yang berupa interaksi 

sosial dan juga dorongan emosional setelah berinteraksi sosial kemudian 

melihat dan percaya, memikirkan dan kemudian mengambil tindakan yang 

didasari kenyamanan dan merasa. 

Kecamatan Tebing Tinggi Barat Kabupaten Kepulauan Meranti 

Provinsi Riau adalah salah satu kecamatan yang dimana sebagian besar 

gurunya menduduki profesi sebagai guru Aparatur Sipil Negara (ASN).  

Apabila semua guru yang menduduki profesi sebagai Aparatur Sipil Negara 

(ASN) membayar zakat sesuai dengan kriteria dan persyaratannya yang telah 

ditentukan maka hal ini setidaknya bisa mengurangi tingkat kemiskinan yang 
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ada di Kabupaten Kepulauan Meranti khusunya di Kecamatan Tebing Tinggi 

Barat tersebut.  

Dari penjelasan diatas, maka penuiis sangat tertarik untuk mengangkat 

permasalahan ini dalam suatu bentuk penelitian ilmiah dengan judul 

“PENGARUH PEMAHAMAN ZAKAT TERHADAP TINGKAT 

KESADARAN MEMBAYAR ZAKAT PROFESI GURU APARATUR 

SIPIL NEGARA (ASN) KECAMATAN TEBING TINGGI BARAT 

KABUPATEN KEPULAUAN MERANTI” 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk mempermudah pembaca dalam memahami maksud dan tujuan 

penelitian ini serta menghindari adanya makna ganda dan interprestasi lain 

yang dapat menimbulkan kesalahpahaman dalam memahaminya, maka 

penulis perlu membuat penegasan istilah pada kata-kata kunci yang terdapat 

dalam judul proposal skripsi, yaitu “Pengaruh Pemahaman Zakat Terhadap 

Tingkat Kesadaran Membayar Zakat Profesi Guru Aparatur Sipil Negara 

(ASN) Kecamatan Tebing Tinggi Barat Kabupaten Kepulauan Meranti”. 

Berikut beberapa istilah yang penulis jelaskan : 

1. Pemahaman Menurut KBBI  berasal dari kata paham yang artinya adalah  

mengerti atau tahu,  sedangkan pemhaman itu adalah proses, cara, 

perbuatan memahami atau memahamkan.
7
 

2. Pengaruh menurut KBBI merupakan kekuatan yang ada atau yang timbul 

dari sesuatu, seperti orang, benda yang turut membentuk watak, 

kepercayaan, atau perbuatan seseorang.
8
 

3. Zakat profesi atau dikenal juga dengan zakat penghasilan adalah bagian 

dari zakat mal yang wajib dikeluarkan atas harta yang berasal dari 

                                                           
7 1 Departemen Pendidikan Nasional,   Kamus Bahasa Indonesia,  (Jakarta : 

mydyredzone, 2008) hal. 843 
8 Ibid. hlm, 758 
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pendapatan atau penghasilan rutin dari pekerjaan yang tidak melanggar 

syariah.
9
  

4. Kesadaran Menurut KBBI adalah keinsafan, keadaan mengerti, dan hal 

yang dapat dirasakan atau dialami seseorang”.
10

maka dapat didimpulkan 

kesadaran adsalah kondisi dimana seseorang mengerti akan hak dan 

kewajiban yang harus di jalankannya. 

 

C. Rumusan Masalah  

Dari latar belakang dratas maka dapat dirumuskan beberapa masalah, 

yaitu:  “Apakah ada pengaruh pemahaman zakat terhadap tingkat kesadaran 

membayar zakat profesi guru Aparatur Sipil Negara (ASN) Kecamatan Tebing 

Tinggi Barat Kabupaten Kepulauan Meranti?. 

 

D. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh pemahaman zakat terhadap tingkat kesadaran 

membayar zakat profesi guru Aparatur Sipil Negara (ASN) Kecamatan Tebing 

Tinggi Barat Kabupaten Kepulauan Meranti. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

         Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah: 

a.  Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi terkait pengaruh pemahaman 

terhadap tingkat kesadaran membayar zakat profesi guru Aparatur Sipil 

Negara (ASN) Kecamatan Tebing Tinggi Barat Kabupaten Kepulauan 

Meranti, sehingga akan menjadi kajian lanjutan untuk para peneliti yang 

akan datang. 

b.  Hasil penelitian ini seharusnya mampu memberikan konstribusi bagi 

Konsentrasi Manajemen Zakat dan Wakaf Prodi Manajemen Dakwah 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 

                                                           
9 Nuktroh Arfawie Kurde, Memungut Zakat & Infaq Profesi, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2005), hal 18 
10 Op.cit. hlm, 441 
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c.  Penelitian ini dibuat sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana 

Sosial (S.Sos) Konsentrasi Manajemen Zakat dan Wakaf Prodi 

Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 

 

F. Sistematika penulisan 

Untuk mendapat kerangka acuan penulisan laporan akhir yang lebih 

terarah, maka penulis membagi laporan akhir ini menjadi 6 (enam) bab, di mana 

sub bab memiliki hubungan yang satu dengan yang lain. Untuk memberikan yang 

jelas, berikut ini akan diuraikan mengenai sistematika penulisan laporan akhir ini 

secara singkat yaitu sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

  Pada bab ini penulis akan menguraikan mengenai latar belakang, 

penegasan istilah, batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian 

dan sistematika penulisan. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

  Bab ini berisi tentang deskripsi teori, definisi konsepsional, 

opersional variabel dan hipotesis. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

  Bab ini mengemukakan tentang jenis penelitian, pendekatan 

penelitian, lokasi, waktu, populasi, sampel, teknik pengumpulan 

data, uji validitas, uji reliabilitas dan teknik analisis data. 

BAB IV  GAMBARAN UMUM 

  Bab ini berisikan tentang sejarah singkat mengenai PT. Mutiara 

Agam. 

BAB V  HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Bab ini merupakan bab yang memaparkan tentang hasil yang     

diperoleh selama penelitian. 

BAB VI  PENUTUP 

  Bab ini merupakan bab penutup yang akan memberikan 

kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Terdahulu 

Untuk membandingan penelitian ini dengan penelitian lain, maka 

diperlukan melihat penelitian relevan yang pernah dilakukan. Adapun 

penelitian yang relevan dan hampir mirip dengan penelitian ini adalah: 

1. Rujukan yang pertama yaitu skripsi Ade Syahfitri dengan judul 

“Pengaruh Pengetahuan, Religiusitas, dan Pendapatan Terhadap 

Minat Mengeluarkan Zakat Profesi Pada Komunitas Muslim di Kota 

Medan”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel 

pengetahuan, religiusitas dan pendapatan berpengaruh secara signifikan 

dan berhubungan positif terhadap minat mengeluarkan zakat profesi di 

kota medan. Sedangkan secara simultan, terdapat hubungan kuat dan 

berpengaruh signifikan antara variabel tersebut terhadap minat 

mengeluarkan zakat profesi kota Medan. Adapun perbedaannya dengan 

penelitian penulis adalah Guru Aparatur Sipil Negara (ASN), sedangkan 

pada kajian terdahulu objek yang diambil adalah komunitas muslim. 

2. Rujukan yang kedua yaitu skripsi Ririn Dwi Aryanti dengan judul 

“Tingkat Kesadaran Pegawai Dalam Membayar Zakat Profesi di 

Kantor Kementrian Agama Kota Jambi”. Hasil Penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat kesadaran Pegawai Kantor Kementrian 

Agama Kota Jambi sudah patuh dalam membayar zakat profesi baik saat 

Intruksi Walikota dikeluarkan ataupun sebelumnya karena mereka sudah 

membayar pajak sejak Fatwa MUI di keluarkan. Adapun perbedannya 

adalah pada penelitian terdahulu membahas tentang tingkat kesadaran 

membayar zakat serta faktornya dengan menggunakan teknik kualitatif, 

sedangkan pada penelitian penulis membahas tentang pengaruh 

pemahaman zakat profesi Guru Aparatur Sipil Negara dengan 

menggunakan teknik kuantitatif. 
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3. Rujukan Ketiga yaitu skripsi Nurhadi Riska Kurnia dengan judul 

“Kolerasi Antara Tingkat Religiusitas dengan Kesadaran Membayar 

Zakat Profesi di Kalangan Aparatur Sipil Negara (ASN) Dinas 

Pendidikan Kabupaten Indragiri Hilir”. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tingkat religiusitas Aparatur Sipil Negara (ASN) Dinas Pendidikan 

Indragiri Hilir memiliki tingkat kolerasi sebesar 0,000 < 0,182 dengan 

taraf signifikan p=0,000 (p< 0,,05). Adapun perbedannya dengan 

penelitian penulis adalah skripsi ini membahas tentang kolorasi tingkat 

religiusitas terhadap kesadaran membayar zakat profesi guru Aparatur 

Sipil Negara. Kesamaanya terletak pada variabel dependen (kesadaran) 

dan metode penelitian yang menggunakan metode kuantitatif. 

4. Rujukan yang keempat yaitu skripsi Ulfi Fariatul Ummaya dengan judul 

“Pengaruh Pemahaman Zakat dan Religiusitas Terhadap Kewajiban 

Membayar Zakat Pada Aparatur Sipil Negara (ASN) di Lingkungan 

Kementrian Agama Kabupaten Ponogoro”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara parsial variabel pemahaman zakat (X1) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kewajiban membayar zakat 

dengan hasil uji t dengan nilai thitung > ttabel (5, 059 > 1,988) dan nilai 

signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka Ha dan diterima Ho ditolak 

dengan persentasi 22,9%. Variabel religiusitas (X2) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kewajiban membayar zakat dengan uji t dengan 

nilai thitung > ttabel (5,322> 1,988) dan nilai signifikan 0,000 lebih kecil 

dari 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak dengan persentase 24,8%. 

Secara simultan variabel pemhaman zakat (X1) dan religiusitas (X2) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kewajiban membayar zakat 

dari uji F dengan nilai Fhitung > Ftabel (21,626 > 3,104) dan nilai 

signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak 

dengan persentase 33,7%. Adapun perbedaan penelitian penulis dengan 

skripsi ini adalah penulis hanya membahas satu faktor dari penelitian 

terdahulu yakni pengaruh pemahaman zakat untuk mengetahui tingkat 

kesadaran membayar zakat profesi Guru Aparatur Sipil Negara.  
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B. Landasan Teori 

1. Zakat 

Secara istilah, zakat berasal dari bahasa Arab yaitu  zakkah 

(Zakkah atau zakat) yang mengandung arti harta tertentu yang wajib 

dikeluarkan oleh orang yang beragama islam dan diberikan kepada 

golongan yang berkhak menerimanya (fakir miskin dan sebagainya). Dari 

segai bahasa berarti bersih, suci, subur, berkat, dan berkembang. Menurut 

syariat islam, zakat merupakan rukun ketiga dari rukun islam.
11

 

Zakat merupakan salah satu rukun islam, dan menjadi salah satu 

unsur pokok bagi tegaknya syariat islam. Oleh sebab itu hukum zakat 

adalah wajib (fardhu) atas setiap muslim yang telah memenuhi syarat 

tertentu. Zakat termasuk dalam kategori ibadah ( seperti sholat, haji dan 

puasa) yang telah diatur secara rinci dan paten berdasarkan Al-Quran dan 

As Sunnah. 

Menurut Yusuf Qardhawi secara etimologis kata zakat berasal dari 

kata “zaka” yang berarti suci, baik, berkah, terpuji, bersih, tumbuh, dan 

berkembang. Sedangkan dari segi istilah fiqih berarti” sejumlah harta 

tertentu yang diwajibkan Allah disera hkan kepada orang-orang yang 

berhak” disamping berarti “mengeluarkan jumlah tertentu itu sendiri”
12

 

Menurut “Ibn Faris dalam Mu’jam al Maqayis fii al Lughah, zakat 

memiliki akar kata yang mengacu pada makna al nama dan al-ziyadah 

yang berarti petumbuhan dan pertambahan, menurutnya hal ini bukannya 

tidak beralasan, karena dengan zakat diharapkan harta seseorang terus 

tumbuh dan bertambah, baik dalam bentuk nyata di dunia maupun di 

akhirat. Ahli bahasa lain, Ibn Manzhur menambahkan, bahwa zakat juga 

mengandung maknaa asal as-shala yang bermakna kebaikan serta al-tathir 

yang berarti penyucian.
13

 

 

                                                           
11 Rosadi, Zakat dan Wakaf (Konsepsi, Regulasi, dan Implementasi). (Bandung: Simbiosa 

Rekatama Media, 2019), hlm. 9 
12 Ibid, hlm. 10 
13 Hernita,  Problematika, hlm. 80 
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2. Zakat Profesi 

a. Definisi Zakat Profesi 

Menurut Mahjudin zakat profesi atau jasa, disebuat sebagai كمب 

yang artinya: zakat yang dikeluarkan dari sumber usaha profesi atau 

pendapatan jasa. Istilah profesi disebat sebagai profession dalam 

bahasa inggris, yang dapat diartikan sebagai suatu pekerjaan tetap 

dengan keahlian tertentu, yang dapat menghasilkan gaji,honor, upah 

atau imbalan. Ada beberapa profesi yang dapat menjadi sumber zakat 

diantara lain: 

1) Profesi dokter yang dapat dikategorikan sebagai, the medical 

profession  

2) Profesi pekerja teknik (insinyur) yang dapat dikatakan sebagai the 

engineering porfession. 

3) Profesi guru, dosen, guru besar atau tenaga pendidik yang 

dikategorikan sebagai the teaching profession 

4) Profesi advokat (pengacara), konsultan, wartawan, pegawai dan 

sebagainya 

Menurut Yusuf al-Qardhawi zakat profesi adalah zakat yang 

dikeluarkan dari penghasilan yang didapat dari pekerjaan yang 

dikerjakan sendiri dikarenakan kecerdasannya atau keterampilannya 

sendiri seperti dokter, penjahit, tukang kayu, dan lainnya atau dari 

pekerjaan yang tunduk pada perseroa/ perseorangan dengan mendapat 

upah, gaji, honorariaum seperti pegawai negeri sipil. 

b. Hukum Zakat Profesi 

Semua penghasilan melalui kegiatan professional tersebut 

apabila telah mencapai nisab,maka wajib dikelurkan zakatnya, hal ini 

berdasarkan nash-nash yang bersifat umum.
14

 Beberapa dalil yang 

bermakna kewajiban zakat secara umum yaitu: 

 

                                                           
14

 Oni Sahroni, Fiqih Zakat Kontemporer, (Depok: PT. Raja Grafindo Persada, 2019) 

hlm. 125 



11 

 

 

Surah At-Taubah Ayat 103 yang berbunyi 

                        

            

Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 

kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan 

mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu 

(menjadi) ketentraman jiwa bagi mereka dan Allah Maha 

Mendengar lagi Maha Mengetahui”
15

 

Disebutkan bahwa kita diperintahkan untuk mengambil 

sebagian harta umat muslim untuk membantu saudara kita yang 

membutuhkan. Selain itu, dalam surah Al-Baqarah ayat 267:
16

 

                    

                     

                    

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan 

Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan 

sebagian dari apa yang kami keluarkan dari bumi untuk 

kamu dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu 

kamu nafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak 

mau mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata 

terhadapnya, dan ketahuilah bahwa Allah Maha Kaya lagi 

Maha Terpuji
17

” 

Dari ayat ini kewajiban zakat lebih dipertegas bahwa 

bersumber dari usaha yang halal, dengan memiliki suatu profesi atau 

pekerjaan tertentu seorang muslim dapat memiliki harta. Selain itu, 

                                                           
15 Al-Qur’an dan Terjemahnya, QS. At-Taubah (9:103) 
16 Sahroni, Fiqih, hlm. 126 
17 Al-Qur’an dan Terjemahnya, QS. Al-Baqarah (2:267)  
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bila pekerjaan muslim tersebut halal maka hal itu dapat menjadi 

landasan terjadinya wajib zakat. Jadi dapat disimpulkan bahwa zakat 

profesi hukumnya wajib. Tetapi dengan catatan sudah memenuhi 

syarat yaitu setiap usaha yang sudah menghasilkan telah mencapai 

nisab dan haul  

’Umar bin Abd al-Aziz adalah orang pertama yang mewajibkan 

zakat atas gaji, jasa honorarium, penghasilan dan berbagai jenis 

profesi. Jika dicermati melalui sudut pengamatan sejarah (tarikh 

tasyri’), kesuksesan ’Umar bin Abd al-Aziz, sebenarnya didukung oleh 

beberapa faktor, yaitu: 

1. Terbentuknya kesadaran kolektif pemberdayaan bayt al-mal 

2. Komitemen yang tinggi pada diri seorang pemimpin, disamping 

adanya kesadaran dikalangan umat secara umum 

3. Kondisi ekonomi relatif ideal 

4. Adanya kepercayaan terhadap birokrasi atau pengeloaan zakat akan 

pengumpulan dan pendistribusian zakat. Dengan kata lain para 

muzakki tidak menaruh kecurigaan akan terjadi penyelewengan 

dan penyalahgunaan dana zakat yang mereka kumpulkan ke bayt 

al-mal. 

Profesi dalam islam dikenal dengan istilah al-kabs, yaitu harta 

yang diperoleh melalui berbagai usaha, baik melalui kekuatan fisik, 

akal fikiran maupun jasa. Definisi lain dari kata profesi dipopulerkan 

dengan term mihnah (profesi) dan hirfah (wiraswasta). Menurut 

Mustikorini indrijatiningrum, bahwa salah satu profesi diindonesia 

adalah zakat penghasilan atau profesi. Pertimbangannya adalah karena 

zakat digali dari sumber pendanaan yang cukup besar, bersifat tetap 

dan rutin, oleh karena itu, apabila zakat digali dari sumber penghasilan 

dan profesi tersebut maka dimungkinkan akandapat membantu 

meningkatkan perekonomian umat. 
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c. Syarat Zakat Profesi. 

Zakat diwajibkan atas beberapa jenis harta dengan berbagai 

syarat yang harus dipenuhi. Syarat-syarat ini dibuat untuk membantu 

pembayar zakat agar dapat membayar zakat hartanya dengan rela hati 

sehingga terget suci disyariatkan zakat dapat tercapai. Para ulama fiqih 

telah menetapkan bebrapa syarat yang harus terpenuhi dalam harta, 

sehingga harta tersebut tunduk kepada zakat atau wajib zakat.
18

 Syarat-

syarat tersebut adalah  

1) Milik sempurna 

2) Berkembang secara riil atau estimasi 

3) Sampai nisab 

4) Melebihi kebutuhan pokok 

5) Tidak terjadi zakat ganda 

6) Cukup haul 

Kemudian dalam mengeluarkan zakat profesi ada beberapa 

ketentuan yaitu 

1) Memenuhi nisab ( jumlah minimal) yang nilainya setara dengan 85 

gram emas dan kadar zakatnya 2,5% 

2) Penghasilan tersebut sudah terkumpul atau telah dimiliki selama 

satu tahun 

3) Jumlahnya melebihi dalam pemenuhan kebutuhan pokok. 

4) Bebas dari kewajiban hutang 

d. Nisab Zakat Profesi  

Nisab merupakan batas minimal atau jumlah minimal harta 

yang dikena kewajiban zakat. Karena zakat profesi ini tergolong baru, 

nisabnya dikembalikan kepada zakat-zakat yang lain, yang sudah ada 

ketentuan hukumnya. Untuk lebih jelasnya, menentukan kadar nisab 

dalam zakat profesi adalah sebagai berikut:
19

 

                                                           
18

 Henita, Problematika, hlm.83 
19 Sahroni, Fiqih hlm. 131 



14 

 

 

1. Ketentuan hukum zakat profesi di qiyaskan (disamakan) secara 

mutlak dengan zakat pertanian dalam nisab, waktu, kadar zakatnya 

karena pendapatan keduanya didapatkan saat gajian (bisa rutin atau 

tidak rutin) bukan tahunan. Maka nisab zakat profesi adalah 653 kg 

beras dan dikeluarkan setiap kali menerima (gaji/upah) sebesar 5% 

dan dikurangi dengan kebutuhan pokok(netto) 

(Rp. 5.877.000,00 dengan asumsi hargaa beras Rp. 9000,00 per kg) 

Misalnya 

Penghasilan  : Rp. 6.000.000,00/ bulan 

Kebutuhan pokok : Rp. 3.000.000,00/ bulan 

   = Rp 3.000.000,00 (netto) 

Zakat yang dikeluarkan 5% × 12 × Rp. 3.000.000,00 adalah Rp 

1.800.000,00/ tahun dan Rp. 150.000,00/bulan. 

2. Ketentuan hukum zakat profesi di qiyaskan (disamakan) secara 

mutltak dengan zakat emas dan perak dalam nisab kadar zakatnya. 

Maka nisab zakat profesi adalah 85 gram emas dengan  2,5%. 

(Penghasilan netto Rp. 21.000.000,00 per tahun dengan asumsi 

harga emas per gram Rp. 250.000,00) 

Misalnya 

Penghasilan  : Rp. 6.000.000,00/ bulan 

Kebutuhan Pokok : Rp. 3.000.000,00/ bulan 

   = Rp. 3.000.000,00 (netto) 

Zakat yang dikeluarkan 2,5% × 12 × Rp. 3.000.000,00 adalah 

Rp.900.000,00/ tahun dan Rp. 75.000,00/bulan. 

e. Fungsi dan Hikmah Zakat Profesi 

Fungsi dan hikmah zakat profesi antara lain: 

1. Menghindari kecemburuan sosial sehingga harta menjadi aman, 

karena kecemburuan sosial bisa menimbulkan kerawanan di 

masyarakat. 

2. Memberi bantuan langsung kepada fakir miskin. Apabila mereka 

mempunyai keterampilan, maka uang bantuan itu dapat 
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dipergunakan sebagi modal usaha kecil, dan apabila tidak 

mempunyai kerampilan, maka akan dipergunakan sebagai bantuan 

yang dapat meringankan beban hidupnya. 

3. Membersihkan muzakki dari sifat-sifat yang tidak terpuji dan tidak 

peduli kepada orang lain, karena orang mu‟min yang telah 

membiasakan membayar zakat akan menjadi orang dermawan. 

4. Sebagai pernyataan rasa syukur kepada Allah SWT yang telah 

memberikan karunia dan memberikan kemudahan-kemudahan 

mencari rizki. Bukankah banyak orang yang telah bekerja keras 

dan membanting tulang tetapi rizkinya pas-pasan.
20

 

3. Pemahaman 

a. Pengertian Pemahaman  

Menurut Benjamin S Bloom pemahaman (Comprehension) 

adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu 

setelah sesuatu itu diketahui atau diingat. Dengan kata lain, memahami 

adalah mengerti tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai 

segi.
21

 

Sedangkan Menurut Sudaryono pemahaman adalah 

kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah 

sesuatu itu diketahui atau diingat; mencakup kemampuan untuk 

menangkap makna dan arti dari bahan yang dipelajari, yang dinyatakan 

dengan menguraikan isi pokok dari suatu bacaan atau mengubah data 

yang disajikan dalam bentuk tertentu ke bentuk yang lain. 

Dari beberapa pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa pemahaman adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk 

memahami dan menagkap makna dari sebuah konsep dan dapat 

dikatakan bahwa pemahaman zakat termasuk kedalam unsur ranah 

Kognitif ( pemahaman). 

                                                           
20 Ibid.hlm 135 
21 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 1996), hlm. 

50.   
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b. Indikator Pemahaman Zakat 

Beberapa ranah kognitif ( pemahaman) menurut teori 

Taksonomi Bloom. Yakni:
22

 

1. Pengetahuan (knowledge)  

Pengetahuan adalah kemampuan seseorang untuk 

mengingat kembali (recall) atau mengenali istilah, ide, gagasan, 

rumus-rumus dan sebagainya.  Pengetahuan sini diartikan sebagai 

kemampuan seseorang dalam mengingat dan menghafal 

pengetahuan yang pernah diterima. 

2. Penerapan (application) 

Penerapan adalah kesanggupan seseorang dalam 

menerapkan atau menggunakan ide, tata cara, metode, prinsip, 

rumus, teori, dan sebagainya. Penerapan disini diartikan sebagai 

kemampuan seseorang dalam melaksanakan dan mempraktekkan 

sebuah pengetahuan. 

3. Analisis (analysis) 

Analisis adalah kemampuan seseorang untuk merinci atau 

merangkai suatu bahan atau keadaan menurut bagian-bagian yang 

kecil dan mampu memahami hubungan antara bagian atau factor 

yang satu dengan yang lainnya. Penerapan disini diartikan sebagai 

kemampuan seseorang dalam memahami dan memecahkan 

berbagai masalah dalam kehidupan sehari-hari.  

4. Evaluasi (evaluation) 

Evaluasi merupakan tingkat tertinggi dalam ranah kognitif. 

Evaluasi merupakan kemampuan seseorang untuk membuat 

pertimbangan terhadap suatu situasi, nilai dan ide. Evaluasi yang di 

maksud disini diartikan sebagai kemampuan menilai serta 

mempertimbangkan sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya. 

 

 

                                                           
22 Ibid,hlm. 51 
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4. Kesadaran Membayar Zakat 

a. Definisi Kesadaran 

Secara harfiah kesadaran memiliki arti yang sama dengan 

mawas diri (awareness). Kesadaran juga diartikan sebagai sebuah 

kondisi dimana individu memiliki kendala penuh terhadap stimulus 

internal maupun eksternal. Kesadaran berasal dari kata sadar artinya 

tahu atau ingat. Kesadaran adalah proses batin yang ditandai dengan 

adanya pengertian, pemahaman serta penghayatan terhadap sesuatu 

dengan pengertian dan pemahaman tadi. Kesadaran dapat diartikan 

juga proses kejiawaan yang timbul  dari hati nurani yang tulus dan 

ikhlas.
23

 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kesadaran 

berasal dari kata sadar yang berarti insaf, yakin, merasa, mengerti, 

sementara kesadaran ialah keinsafan, keadaan mengerti atas hal yang 

dirasakan atau dialami seseorang.Menurut Widjaja, sadar diartikan 

merasa, tahu, ingat, kepada keadaan yang sebenarnya, atau ingat akan 

keadaan dirinya. Adapun kesadaran diartikan sebagai keadaan tahu, 

mengerti dan merasa. Dari pengertian tersebut, maka sadar merupakan 

sikap atau perilaku mengetahui dan patuh pada peraturan dan 

ketentuan yang ada. 

b. Indikator Kesadaran 

Menurut soekanto menyatakan bahwa terdapat empat indicator 

kesadaran yang masing-masing merupakan suatu tahapan bagi tahapan 

berikutnya dan menunjukan pada tingkatatan kesadaran tertentu, mulai 

dari yang terendah dan tertinggi, antara lain: pengetahuan, 

pemahaman, sikap dan pola perilaku (tindakan). Dalam bidang 

psikkologi menyebutkan bahwa kesadaran mencakup tiga hal, yaitu: 

persepsi, pikian dan perasaan, sedangkan dalam teori konsistensi  

(penyadaran).  

                                                           
23

 Irmansyah Effendi, Kesadaran Jiwa, (Jakarta:PT Gramedia Pustaka Utama, 2014), 

hlm.15.   
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Berdasarkan indikator-indikator tersebebut dapat 

dikembangkan dengan teori Beenyamin Bloom yang membagi 

perilaku manusia dalam tiga domain. Yaitu kognitif, afektif dan 

psikomotorik. Dalam perkembangan teori ini di modifikasi menjadi 

pengetahuan sikap dan praktik.  

Dengan demikian kesadaran dalam membayar zakat dapat 

dikatan sebagai unsur psikomotor (Praktik). Berdasarkan konsep 

Taksonomi Bloom ranah pikomotor kebanyakan menghubungkan 

aktivitas fisik dan atletik. Beberapa pembagian ranah psikomotor 

menurut Bloom yaitu:
24

 

1. Persepsi (Perpection) 

Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa atau 

hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan 

mnafsirkan pesan. Dimensi persepsi meliputi indera dan 

penggunaan isyarat. 

2. Kesiapan (set) 

Kesiapan merupakan perilaku yang siaga untuk kegiatan 

tertentu serta kemampuan untuk menempatkan dirinya dalam 

memulai gerakan. 

3. Gerakan terbimbing (guided response) 

Gerakan terbimbng adalah gerakan yang berada pad tingkat 

mengikuti suatu model kemudian mengikuti model tersebut dengan 

cara mencoba hingga menguasai dengan benar suatu geraka 

tersebut. 

4. Gerakan Kompleks (complex respon) 

Gerakan kompleks adalah suatu gerakan yang berada pada 

tingkat keterampilan yang tinggi kemudian menampilkan suatu 

tindakan motoric tertentu dengan tingkat kecermatan lebih tinggi. 

 

                                                           
24 Dimyanti dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009) hlm. 

28 
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5. Guru 

Guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada 

anak didik. Guru dalam pandangan masyarakat adalah orang yang 

melaksanakan pendidikan ditempat-tempat tertentu, tidak mesti dilembaga 

pendidikan formal, tetapi bisa dimasjid, disurau atau mushala dan 

dirumah. Guru emang menempati kedudukan yang terhormat 

dimasyarakat. Kewibawaanlah yang menyebabkan guru dihormati, 

sehinggga masyarakat tidak meragukan figur guru. Guru arti secara 

harfiahnya adalah berat (seorang pengajar suatu ilmu). Guru umumnya 

merujuk pada profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevakuasi peserta 

didik.
25

 

6. Aparatur Sipil Negara (ASN) 

Aparatur Negeri Sipil yang dulunya disebut dengan Pegawai 

Negeri Sipil dikemukakan oleh beberapa alhi. Beberapa ahli berpendapat 

mengenai Aparatur Sipil Negara atau Pegawai Negeri Sipil. Widjaja 

mendefnisikan bahwa pegawai adalah tenaga kerja manusia jasmaniah 

maupun rohaniah (mental dan pikiran) yang senantiasa dibutuhkan dan 

oleh arna itu menjadi salah satmodal pokok dalam usaha kerja sama untuk 

mencapai tujuan tertentu (organisasi). Selanjutnya berpendapat juga bahwa 

pegawai adalah orang-orang yang dikerjakan dalam suatu badan tertentu, 

baik lembaga-lembaga pemerintah maupun dalam badan-badan usaha.
26

 

 

C. Konsep Operasional 

Setiap penelitian kuantitatif selalu dimulai dengan menjelaskan konsep 

penelitian yang digunakans. Konsep penelitian ini merupakan kerangka acuan 

yang akan digunakan oleh peneliti untuk mendesain instrument penelitian.  

Konsep operasional merupakan konsep yang digunakan untuk 

memperjelas kerangka teoritis. Untuk memudahkan penelitian konsep teoritis 

                                                           
25 Dja’ far Siddik, Konsep Dasar Ilmu Pendidikan Islam, (Bndung: Cita Pustaka Media, 

2006), hlm 39 
26 A. W. Widjaja, Administrasi Kepegawaian, (Jakart: Rajawali, 2006) hlm 113 
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perlu dijabarkan teorits dalam konsep operasional. Penentuan konsep 

operasional ini dilakukan dengan menentukan indikator-indikator sehingga 

konsep yang bersifat abstrak dapat diukur. 

Dalam  penelitian ini ada beberapa variabel yang akan dibabahas yang 

meliputi variabel independen dan variabel dependen. Variabel independen 

atau variabel bebas merupakan variabel yang memengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahannya atau timulnya variabel dependen (terikat). Adapun 

variabel independen dalam penelitian ini yaitu pemahaman zakat (X), 

sedangkan variabel dependen atau terikat  merupakan  variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Adapun 

variabel dependen dalam penelitian ini adalah kesadaran membayar zakat (Y). 

Tabel 2.1 

No Variabel Indikator Sub Indikator 

1 Variabel (X)  

Pemahaman Zakat 

Pengetahuan a. Mampu 

mendefinisikan 

tentang pengertian 

zakat 

b. Mampu menjelaskan 

tentang tata cara 

berzakat 

Penerapan a. Memiliki 

kemampuan 

menunaikan zakat 

profesi 

b. Melaksanakan 

pembayaran zakat 

profesi 

Analisis a. Mampu membedakan 

jenis-jenis zakat 

b. Mampu 

membandingkan 

nisab zakat profesi 

dengan zakat lainnya 

Evaluasi a. Mampu menilai 

manfaat dari berzakat 

b. Menilai keefektifan 

pelaksanaan zakat 

2 

 

 

Variabel (Y) Kesadaran 

Membayar Zakat 

 

Persepsi a. Mampu merespon 

pembayaran zakat 

profesi 
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b. Memiliki kesadaran 

membayar zakat 

profesi pada 

waktunya 

Kesiapan  a. Memantapkan diri 

dalam melaksanakan 

zakat 

b. Mempersipakan 

segala hal yang 

berkaitan dengan 

pelaksanaan zakat 

  Gerakan 

Terbimbing  

a. Melaksanakan zakat 

sesuai dengan 

ketentuan. 

b. Mengikuti prosedur 

pelaksanaan zakat 

Gerakan Kompleks a. Melaksanakan zakat 

secara rutin (terus 

menerus) 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis adalah pernyataan atau dugaan yang bersifat sementara 

terhadap suatu masalah penelitian yang kebenarannya masih lemah sehingga 

harus diuji secara empiris. Pernyataan atau dugaan tersebut disebut proporsi.
27

 

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah: 

Ha:  Diduga pemahaman zakat berpengaruh terhadap tingkat kesadaran  

membayar zakat 

Ho:  Diduga pemahaman zakat tidak berpengaruh terhadap kesadaran dalam 

membayar zakat.  

 

 

 

 

 

 

                                                           
27  Iqbal Hasan,  Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2010),hlm. 31 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitan kuantitatif, dimana penelitian ini 

merupakan penelitian yang menggunakan kuisioner sebagai instrumen 

penelitian. Kuisioer merupakan lembaran yang berisi beberapa pertanyaan 

dengan struktur yang baku, kondisi penelitian tidak dimanipulasi oleh 

peneliti.
28

 

Peneitian kuantitatif adalah penelitian yang menghasilkan penemuan-

penemuan yang dapat dicapai dengan menggunakan prosedur-prosedur 

statistik atau cara-cara lain dari kuantitatif.
29

 

Menurut kasiran metode penelitian kuantitatif adalah suatu proses 

menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai akar 

menganalisis keterangan mengenai apayang ingin diketahui.
30

 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Tebing Tinggi Barat Kabupaten 

Kepulauan Meranti, adapun waktu penelitian ini dilakukan selama dua bulan 

terhitung dari tanggal 1 Desember 2021 – 30 januari 2022 

 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : objek dan 

subjek yang mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk di pelajari dan ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini 

peneliti mengkategorikan objek penelitian yaitu Guru ASN Sekolah di 

Kecamatan Tebing Tinggi Barat. Jumlah Guru ASN di Kecamatan Tebing 

Tinggi Barat adalah 152 orang 

                                                           
28 Prasetyo, (dkk)  metode penelitian kuantitatif. (Jakarta: radjwali pers 2014) hlm.  49 
29 V. viratma sujarweni. Metodologi penelitian (yogjakarta: pustaka baru press 2014), 

hlm. 39 

              30 Ibid, hlm. 41  
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

sebuah populasi.
31

 Menurut Prof. Dr. Suharsimi Arikunto mengenai teknik 

pengambilan sampel, apabila jumlah subyek yang dijadikan populasi kurang 

dari 100, maka lebih baik diambil semuanya, sehingga  penelitiannya adalah 

penelitian populasi. jika jumlah subyek yang dijadikan populasi besar, maka 

dapat diambil antara 10-15%, 20-25% atau lebih, dengan berdasarkan pada 

beberapa aspek, yaitu: 

1. Kemampuan peneliti dilihat dari segi waktu, tenaga, dan dana. 

2. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subyek, karena hal itu 

menyangkut banyak sedikitnya data. 

3. Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti, untuk penelitian 

yang resikonya besar tentu saja jika sampelnya besar akan lebih baik.96 

Berdasarkan teori tersebut maka dalam penelitian ini populasinya 

berjumlah 152 orang, sampel yang penulis ambil dalam penelitian ini adalah 

20%  dari jumlah populasi yaitu 30,4 dan dibulatkan menjadi 30 responden. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang 

dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian.
32

 Metode 

pengumpulan data yang benar akan menghasilkan data yang memiliki  

kredibilitas yang tinggi oleh karena itu, tahap pengumpulan data tidak 

boleh salah dan harus dilakukan dengan cermat sesuai prosedur dan ciri-ciri 

penelitian kuantitatif. 

1. Angket  

Kuisioner atau angket merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawab. Kuisioner merupakan teknik 

                                                           
31 Ibid. hlm, 50 

32 Suharsimi arikunto, prosedur penelitian suatu pendekatan praktik,  (Jakarta: bineka 

cipta  2010) 174  
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pengumpulan data yang efesien bila peneliti tahu den/gan pasti variabel 

yang akan diukur dan tahu apa yang diharapkan dari responden.
33

 

Kuisioner atau angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

jenis kuisioner atau angket lansung yang tertutup karena responden hanya 

tinggal memberikan tanda pada salah satu jawaban yang dianggap benar. 

Skala yang digunakan dalam penelitian ini skala likert yaitu skala 

yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 

atau sekelompok orang tentang suatu objek atau fenomena tertentu.
34

 

Skala ini berinterasi 1-5 yang mempunyai gradasi dari sangat positif 

sampai sangat negatif, dengan pilihan jawaban sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Skala Likert 

 

Jawaban Skor 

SS (Sangat Setuju) 5 

S (Setuju) 4 

KS (Kurang Setuju) 3 

TS (Tidak Setuju) 2 

STS (Sangat Tidak Setuju) 1 

 

2. Dokumentasi 

Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalambahan yang berbentuk 

dokumentasi, sebagian besar fakta yang tersedia yaitu berbentuk surat, 

catatan harian, laporan, artikel, dan foto. Sifat umum dan utama data ini 

adalah tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberikan peluang 

epada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi diwaktu silam 

3. Observasi  

Observasi adalah suatu cara mengandaikan penilaian dengan jalan 

mengadakan pengamatan secara langsung dan sistematis. Observasi atau 

                                                           
33 Ibid, hlm.176 
34

 Bungin Burhan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta : Kencana Prenada Media Grup, 2008), 

25. 
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pengamatan sebagai alat penilaian banyak digunakan untuk mengukur 

tingkah laku individu ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang 

diamati baik dalam situasi yang sebenarnya maupun situasi buatan. 

 

E. Validitas dan Reabilitas                                                                                                                                                                                                                                                

1. Validitas   

Validasi atau kesahihan berasal dari kata validity yang berarti 

sejauh mana ketepatan dan kecermatan alat ukut dalam melakukan   fungsi 

ukurannya. Validitas adalah alat ukur yang digunakan untuk 

mengungkapkan suatu gejala yang sebernya valid atau tidak valid. Agar 

penelitian ini dikatakan valid maka harus terdapat alat ukur yang disajikan 

terhadap acuan, yang berkaitan dengan penelitian.
35

  

Sebuah instrument dikatakan valid apabila mampu yang mengukur 

apa yang diinginkan dan dapat dikatakan valid jika dapat mengungkap 

data dari varibael yang diteliti secara tepat, untuk mengukur validitas 

digunakan analisis faktor yaitu mengkolerasikan skor item dan skor 

totalnya dengan bantuan SPSS 20.0 for windows, validits dapat dilihat dari 

SPSS dengan membandingkan nilai hitung dengan nilai tabelnya. Jika nilai 

hitung lebih besar dari nilai tabelnya maka dapat dikatkan item tersebut 

valid dan sebaliknya, jika nilai hitung lebih rendah dari nilai tabel maka 

dapat dikatkan item tersebut tidak valid sehingga perlu diganti. Dengan 

rumus 

1. Jika r hitung > dari r tabel maka Ha diterima dan Ho ditolak    maka 

dinyatkan valid 

2. Jika r hitung < dari r tabel maka Ha ditolak sedangkan Ho diterima 

maka dinyatakan tidak valid.  

2. Reabilititas 

Reabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa sesuatu 

instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpulan data karena instrument tersebut sudah baik, instrumen yang 

                                                           
35 Ibid, hlm.174  
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baik tidak akan bersifat tendensiun mengarahkan responden untuk memilih 

jawaban-jawaban tertentu. Instrumen yang dapat dipercaya yang reliable 

akan menghasilkan data yang terpercaya juga ungkapan yang mengatakan 

bahwa instrumen yang harus riabel sebenarnya mengandung arti bahwa 

instrument cukup tersebut baik sehingga mampu menggungkap data yang 

dapat dipercaya.
36

 

Dengan rumus 

1. Jika Cronbach’s alpha > 0,05 maka reliable 

2. Jika Cronbach’s alpha < 0,05 maka tidak raliable  

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah pengolaan data yang diperoleh dengan 

menggunakan rumus atau aturan-aturan yang ada sesuai dengan pendekatan 

penlitian. Analisis data yang dilakukan dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

dalam rangka penarikan kesimpulan.
37

 Adapun metode analisis data yang 

digunakan dalam pembahasan dan penelitia ini adalah analisis regresi linier 

sederhana. 

Menurut Setyawan, model regresi liner sederhana merupakan sebuah 

metode statistika untuk melakukan indentifkasi pengaruh satu varibael (X) 

bebas terhadap 1 varibael terikat (Y). analisisregresi liner sederhana adalah 

hubungan secara linier anatara satu variabel independen (X) dengan variabel 

depnden (Y). Analsis ini untuk mrngetahui arah hubungan anatara variabel 

independen dengan varibal dependen apakah positif atau negatif dan untuk 

memprediksi nilai dari variabel dependen apakah nilai varibael dependen 

mengalami kenaikan atau penururan. Analisis regresi linier sederhana dalam 

penlitian ini dilakukan menggunakan Aplikasi SPSS 20.0 For Windows. 

 

 

                                                           
36 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D., h. 131 
37 Ma’ruf Abdullah, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta:Aswaja Persindo, 

2015),hlm. 280. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

A. Profil Kecamatan Tebing Tinggi Barat 

1. Sejarah 

Kecamatan Tebing Tinggi Barat adalah hasil dari pemekaran 

Kecamatan Tebing Tinggi dan merupakan salah satu kecamatan yang 

berada di Kabupaten Kepulauan Meranti. berasal dari dua kata “Tebing 

Tinggi” yang artinya adalah daratan yang tinggi dipinggir laut sepanjang 

Selat Air Hitam, “Barat” artinya adalah terletak disebelah Barat Pulau 

Tebing Tinggi. Sesuai dengan sifat kecamatan tidak boleh meninggalkan 

nama induk dan letaknya yang berada disebelah Barat Pulau Tebing 

Tinggi, maka namanya tetap menjadi Tebing Tinggi Barat. 

Kecamatan Tebing Tinggi Barat berdiri pada tahun 2000. Sesuai 

dengan Perda Kabupaten Bengkalis No. 6 Tahun 2000 tanggal 01 Januari 

2000 Tentang Pembentukan Kecamatan Tebing Tinggi Barat dan 

Kecamatan Rangsang Barat Kabupaten Bengkalis. 

2. Letak Geografis 

Kecamatan Tebing Tinggi Barat merupakan wilayah administrasi 

Kabupaten Kepulauan Meranti dengan ibukota berada di Desa Alai, 

dengan luas wilayah yaitu 587,33 kilometer persegi berada pada titik 

koordinat 102
0
 47

0
 48

0
 Lintang Selatan, 0

0
 46

0
 7

0  
Bujur Timur – 1

0
 00

0
 19

0
 

Bujur Timur. 

Kecamatan Tebing Tinggi Barat terdiri dari beberapa unsur 

Pemerintahan antara lain Kantor Camat Tebing Tinggi Barat, Polsek, 

UPTD Pendidikan, UPTD Capil, UPTD Kesehatan, LPTQ dan Kantor 

KUA. Pemerintahan Kecamatan Tebing Tinggi Barat berpusat di Desa 

Alai.  

Batas-batas wilayah di Kecamatan Tebing Tinggi Barat diantaranya 

adalah: 
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1. Sebelah Utara  : Kecamatan Merbau dan Ransang Barat 

2. Sebelah Selatan  : Kabupaten Siak 

3. Sebelah Barat  : Kecamatan Merbau dan Kabupaten Siak 

4. Sebelah Timur  : Kecamatan Tebing Tinggi 

Kecamatan Tebing Tinggi Barat terdiri dari 14 (empat belas) Desa 

yaitu: Desa Alai, Desa Mekong,Desa Alai Selatan, Desa Batang Malas, 

Desa Tenan, Desa Kundur, Desa Tanjung Peranap, Desa Tanjung, Desa 

Maini Darul Aman, Desa Mengkikip, Desa Tanjung Darul Takzim dan 

Gogok Darussalam.  

Masyarakat di Kecamatan Tebing Tinggi Barat kebanyakan 

berprofesi sebagai petani dan juga nelayan, karena kondisi wilayah yang 

memang dekat dengan laut sehingga nelayan menjadi sumber mata 

pencarian masyarakat di Kecamatan Tebing Tinggi Barat. Tidak hanya itu 

masyarakat juga banyak yang bekerja di sebagai pegawai kantor dan juga 

PNS. Masyarakat di Kecamatan Tebing Tinggi Barat sangat 

mementingkan pendidikan, dapat dilihat dari banyak yang menduduki 

pendidikan hingga ke perguran tinggi serta banyaknya sekolah  mulai dari 

TK, SD, SMP hingga tingkat SMA. Bisa di katakan hampir setiap desa 

dikecamatan memiliki sekolah sehingga memudahkan masyarakat dalam 

mengenyam pendidikan. 

Mengenai adat istiadat masyarakat di Kecamatan Tebing Tinggi 

Barat sangat masih kental, dimana masyarakat disana masih mematuhi 

adat istiadat yang ada. Kecamatan Tebing Tinggi Barat terdiri dari 

beberapa suku, diantaranya Melayu, Jawa, dan Tionghoa. Namun 

mayoritas masyarakatnya bersuku Melayu 

3. Data Monografi 

Jumlah penduduk di Kecamtan Tebing Tinggi Barat adalah 

sebanyak 5.116 KK, terdiri dari 18.509 jiwa dengan jumlah laki-laki 9.679 

dan perempuan 8.812  perempuan. Lebih  jelasnya dapat dilihat pada tabel 

berikut:  
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Tabel 4.1 

Data Monografi 

No Kelurahan/Desa 
Jumlah Penduduk 

KK Pria Wanita Total 

1 Alai 534 1,023 914 1,937 

2 Tenan 392 668 569 1,237 

3 Insit 596 1,127 1,051 2,178 

4 Tanjung 393 728 675 1,403 

5 Tanjung Peranap 430 868 773 1,641 

6 Kundur 379 752 640 1,365 

7 Mekong 307 603 523 1,126 

8 Batangmalas 291 518 471 982 

9 Mantiasa 403 765 690 1,455 

10 Gogok Darussalam 436 743 730 1,473 

11 Maini Darul Aman 258 488 419 907 

12 Mengkikip 198 386 389 775 

13 Alai Selatan 343 640 592 1,232 

14 Tanjung Darul Takzim 219 415 376 791 

  5,116 9,697 8,812 18,509 

 

 

B. Data Sekolah di Kecamatan Tebing Tinggi Barat 

 

Tabel 4.2 

Data Sekolah 

 

No Nama Sekolah Jumlah Asn 

1 SD NEGERI 1 INSIT 8 

2 SD NEGERI 10 MAINI 8 

3 SD NEGERI 11 TENAN 6 

4 SD NGERI 12 MENGKIKIP  10 

5 SD NEGERI 13 INSIT 8 

6 SD NEGERI 14 MEKONG 8 

7 SD NEGERI 15 TANJUNG  1 

8 SD NEGERI 16 TANJUNG PERANAP 3 

9 SD NEGERI 17 KUNDUR 3 

10 SD NEGERI 2 ALAI 6 

11 SD NEGERI 3 BATANG MALAS 4 

12 SD NEGERI 4 TANJUNG 8 

13 SD NEGERI 5 TANJUNG PERANAP 5 

14 SD NEGERI 6 TANJUNG PERANAP 8 

15 SD NEGERI 7 INSIT 6 
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16 SD NEGERI 8 TENAN 11 

17 SD NEGERI 9 ALAI 6 

18 SMA N 1 TEBING TINGGI BARAT 13 

19 SMA N 2 TEBING TINGGI BARAT 1 

20 SMA N 3 TEBING TINGGI BARAT 1 

21 SMP  N 1 TEBING TINGGI BARAT 16 

22 SMP N 2 TEBING TINGGI BARAT 6 

23 SMP N 3 TEBING TINGGI BARAT 8 

24 TKN TEBING TINGGI BARAT 6 

Jumlah  152 

 

 

C. Data Informan 

Tabel 4.3 

 Data Informan  

No Nama Umur Jenis Kelamin 

1 Hanafi,S.Pd 59 tahun Laki-laki 

2 Eci Wahyuni, S.Pd 43 tahun Perempuan 

3 Murni 55tahun Perempuan 

4 Firdawati, S.Pd 44 tahun Perempuan 

5 Arliana, S.Pd 51 tahun Perempuan 

6 Saipul Rizan, S.Pd 39 tahun Perempuan 

7 Risdianto, S.Pd.Sd 45 Tahun Laki-laki 

8 Ernawati, A.Md 28 tahun Perempuan 

9 Fhadli Wahyudi, S.Pd 30 tahun Laki-laki 

10 Susilawati 39 tahun Perempuan 

11 Zuhriah, S.Ag 43tahun Perempuan 

12 Nikmad Daud, S.Ag 60 tahun Laki-laki 

13 T. Suhana, S.Pd 38 tahun Perempuan 

14 Wiliyanti, S.Pd 37 tahun Perempuan 

15 Nelli Yati, S.Pd 32tahun Perempuan 

16 Agus Turafik, S.Pd 45 tahun Laki-laki 

17 Umar 48 tahun Laki-laki 

18 Rihanah, S.Ag 35 tahun Perempuan 

19 Helmiyanto, S.Pd 51 tahun Laki-laki 

20 Marsidi 53 tahun Laki-laki 

21 Tazkir 60 tahun laki-laki 

22 Hasnawati 43 tahun Perempuan 

23 Saldiman 55 tahun Laki-laki 

24 Tuti Karyawati 43 tahun Perempuan 
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25 Abdul Karim, S.Pd.I 60 tahun Laki-laki 

26 Nelli Yati, S.Pd 39 tahun Perempuan 

27 Zakaria 50 tahun Laki-laki 

28 Pera Ermawati 41 tahun Perempuan 

29 Seri Mustika Yanti 52 tahun Perempuan 

30 Saipul Rizan 58 tahun Laki-laki 

 

D. Visi Misi Kecamatan Tebing Tinggi Barat 

Tidak berbeda dengan lembaga-lembaga yang lain pada umumnya, 

Kecamatan Tebing Tinggi Barat memiliki visi yang tentunya ingin dicapai dan 

memiliki misi untuk mewujudkan misi yang diinginkan. Adapun visi dan misi 

Kecamtan Tebing Tinggi Barat adalah sebagai berikut: 

1. Visi 

Mewujudkan pelayanan prima bafi penyelenggara pemerintahan, 

pembangunan, dan pembinaan kemasyarakatan menuju imtaq dan ipteq’ 

2. Misi  

a. Meningkatkan pelayanan prima melalui aparatur yang professional 

sehingga terciptanya pemerintahan yang bersih dan berwibawa 

b. Meningkatkan sumber daya manusia yang berilmu, terampil 

berlandaskan iman dan taqwa 

c. Meningkatkan perekonomian rakyat dengan berbasiskan pertanian dan 

perkebunan 

d. Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam melaksanakan 

pembangunan berkelanjutan 

e. Meningkatkan koordinasi pemerintah sehingga tercipta keamanan dan 

ketertiban dilingkugan masyarakat.  
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E. Struktur Organisasi Kecamatan Tebing Tinggi Barat 

Gambar 4.1 

STRUKTUR ORGANISASI DAN TATA KERJA PEMERINTAH 

KECAMATAN TEBING TINGGI BARAT KABUPATEN KEPULAUAN 

MERANTI 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari penelitian yang telah penulis lakukan dengan 

menyebarkan angket dan dilakukan pengolahan data dengan menggunakan 

SPSS 20.0 for Windows diperoleh hasil yaitu: 

1. Dari hasil pengujian hipotesis terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara pemahaman zakat terhadap tingkat kesadaran membayar zakat. Hal 

ini dibuktikan dengan nilai pada hasil Uji t yang menunjukkan bahwa thitung 

> ttabel ( 6,890 > 2,048) dan sig (0,000 < 0,05) sehingga dapat dinyatakan 

Ha diterima dan Ho ditolak. 

2. Jika pemahaman zakat meningkat maka kesadaran membayar zakat juga 

meningkat, sebaliknya jika pemahaman zakat rendah maka kesadaran 

membayar zakat juga rendah. 

Dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pemahaman zakat terhadap 

tingkat terhadap tingkat kesadaran membayar zakat. 

 

B. Saran 

Berdasarkan dari pembahan dan hasil dalam penlitian ini, menulis 

ingin megajukan beberapa saran: 

1. Kepada Guru ASN hendaknya meningkatkan pengetahuannya tentang 

zakat sehingga kesadaran dalam membayar zakat bisa meningkat seiring 

dengan pengetahuan yang kita miliki. 

2. Kepada pembaca semoga penelitian ini bias dijadikan bahan acuan atau 

refrensi. 
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ANGKET INSTRUMEN PENELITIAN 

 

PENGARUH PEMAHAMAN ZAKAT TERHADAP TINGKAT 

KESADARAN MEMBAYAR ZAKAT PROFESI GURU APARATUR SIPIL 

NEGARA (ASN) KECAMATAN TEBING TINGGI BARAT KEPULUAN 

MERANTI 

 

1. Identitas Responden 

 

a. Nama 

 :…………………………………………………………………. 

b. Nip 

 :…………………………………………………………………. 

c. Jenis Kelamin

 :…………………………………………………………………. 

 

2. Petunjuk Umum Pengisian Kuisioner 

 

a. Isilah tiap pertanyaan dengan jujur 

b. Beri tanda ceklis (√) pada alternatif jawaban yang menurut 

Bapak/Ibu/Sdr/I paling sesuai dengan yang telah dilaksanakan. 

 

3. Keterangan 

 

SS   : Sangat Setuju 

S   : Setuju 

KS   : Kurang Setuju 

TS   : Tidak Setuju 

STS  : Sangat Tidak Setuju 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 1 



 
 

 

1. Tingkat Pemahaman Zakat 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

1 

Zakat adalah harta tertetu yang wajib 

dikeluarkan oleh setiap muslim 

 

     

2 

Zakat profesi adalah zakat yang 

dikeluarkan dari sumber usaha 

profesi atau pendapatan jasa 

 

     

3 

Sumber harta yang dizakati harus 

didapat dengan cara yang baik 

  

     

4 

Besaran zakat profesi yang 

dikeluarkan adalah  2,5% dari 

penghasilan 

 

     

5 

Saya  membayar zakat karena 

pengasilan atau harta saya sudah 

mencapai nisab 

 

     

6 

Saya tidak pernah lupa dalam 

membayar zakat 

s 

     

7 

Zakat profesi dapat dibayarkan 

setiap bulannya berbeda dengan 

jenis zakat lainnya 

 

     

8 

Hitungan besaran zakat profesi yang 

dikeluarkan tidak sama dengan jenis 

zakat lainnya 

 

     

9 

Haul dan nisab setiap zakat berbeda 

sesuai dengan ketentuan serta jenis 

zakatnya 

 

     

10 

Kesenjangan sosial dapat diatasi 

dengan membayar zakat 

 

     

 

 

  



 
 

 

2. Tingkat  Kesadaran Membayar Zakat 

 

NO Pernyataan SS S KS TS STS 

1. 

Sebagai seseorang yang berprofesi 

sebagai ASN saya wajib menunaikan 

zakat profesi atau pnghasilan 

 

     

2. 

Dengan membayar zakat berarti saya 

sudah memenuhi kewajiban dalam 

menunaikan zakat 

 

     

3. 

Saya menyadari bahwa penghasilan 

yang saya dapatkan saat ini sudah 

wajib dikeluarkan zakatnya 

 

     

4. 

Setiap mendapatkan gaji maka saya 

akan langsung membayar zakat 

 

     

5. 

Saya sudah memantapkan hati untuk 

membayar zakat 

 

     

6. 

Saya akan membayar zakat profesi 

hanya untuk mendapatkan balasan 

dan ridho dari Allah SWT saja 

 

     

7. 

Sebelum membayar zakat saya akan 

berniat terlebih dahulu 

 

     

8. 

Penghasilan yang saya dapatkan dari 

profesi saya saat ini sudah 

mencukupi kebutuhan pokok  

 

     

9. 

Zakat yang saya keluarkan sudah 

mencapai nisab sesuai dengan 

ketentuan dalam membayar zakat 

profesi 

 

     

10. 

Saya melakukan pembayaran zakat 

sesuai dengan prosedur dan tata cara 

yang ditunjuk oleh lembaga tempat 

saya membayar zakat 

 

     



 
 

 

11. 

Saya akan menyegerakan berzakat 

apabila sudah sampai pada wakunya 

 

     

12. 

Membayar zakat sudah menjadi 

rutinitas ibadah saya 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

  

 

Uji Validitas X (Pemahaman Zakat) 

 
Correlations 

 X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 X.8 X.9 X.1
0 

VAR000
11 

X.1 

Pearson 
Correlati
on 

1 
.456

*
 

.414
*
 

.394
*
 

.124 .319 .197 .352 
.28

9 

-
.40

8
*
 

.509
**
 

Sig. (2-
tailed) 

 .011 .023 .031 .512 .086 .297 .057 
.12

2 
.02

5 
.004 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X.2 

Pearson 
Correlati
on 

.456
*
 

1 
.524

**
 

.562
**
 

.596
**
 

.664
**
 

.441
*
 

.227 
.23

7 

-
.24

8 
.796

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.011  .003 .001 .001 .000 .015 .228 
.20

7 
.18

6 
.000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X.3 

Pearson 
Correlati
on 

.414
*
 

.524
**
 

1 
.586

**
 

.443
*
 

.646
**
 

.489
**
 

.301 
.22

1 

-
.10

4 
.785

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.023 .003  .001 .014 .000 .006 .106 
.24

1 
.58

4 
.000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X.4 

Pearson 
Correlati
on 

.394
*
 

.562
**
 

.586
**
 

1 .286 
.701

**
 

.483
**
 

.448
*
 

.29
6 

-
.12

6 
.793

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.031 .001 .001  .126 .000 .007 .013 
.11

2 
.50

8 
.000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X.5 
Pearson 
Correlati
on 

.124 
.596

**
 

.443
*
 

.286 1 
.422

*
 

.239 .002 
.02

7 

-
.11

4 
.568

**
 

 
Sig. (2-
tailed) 

.512 .001 .014 .126  .020 .204 .992 
.88

8 
.54

8 
.001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X.6 

Pearson 
Correlati
on 

.319 
.664

**
 

.646
**
 

.701
**
 

.422
*
 

1 
.609

**
 

.483
**
 

.37
5

*
 

-
.05

2 
.896

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.086 .000 .000 .000 .020  .000 .007 
.04

1 
.78

5 
.000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X.7 

Pearson 
Correlati
on 

.197 
.441

*
 

.489
**
 

.483
**
 

.239 
.609

**
 

1 .082 
.40

3
*
 

-
.04

4 
.664

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.297 .015 .006 .007 .204 .000  .666 
.02

7 
.81

8 
.000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X.8 

Pearson 
Correlati
on 

.352 .227 .301 
.448

*
 

.002 
.483

**
 

.082 1 
.39

4
*
 

-
.01

7 
.509

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.057 .228 .106 .013 .992 .007 .666  .03
1 

.92
9 

.004 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X.9 
Pearson 
Correlati
on 

.289 .237 .221 .296 .027 
.375

*
 

.403
*
 

.394
*
 

1 
-

.23
6 

.458
*
 

LAMPIRAN 2 



 
 

 

Sig. (2-
tailed) 

.122 .207 .241 .112 .888 .041 .027 .031  .21
0 

.011 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X.10 

Pearson 
Correlati
on 

-
.408

*
 

-
.248 

-
.104 

-
.126 

-
.114 

-
.052 

-
.044 

-
.017 

-
.23

6 
1 -.132 

Sig. (2-
tailed) 

.025 .186 .584 .508 .548 .785 .818 .929 
.21

0 
 .488 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

VAR0001
1 

Pearson 
Correlati
on 

.509
**
 

.796
**
 

.785
**
 

.793
**
 

.568
**
 

.896
**
 

.664
**
 

.509
**
 

.45
8

*
 

-
.13

2 
1 

Sig. (2-
tailed) 

.004 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .004 
.01

1 
.48

8 
 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Uji Validitas Kesadaran Membayar Zakat (Y) 

 
Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.1
0 

Y.1
1 

Y.1
2 

Total
Y 

Y.1 

Pearson 
Correlati
on 

1 .212 
.415

*
 

.565
**
 

.25
7 

.128 
.434

*
 

.202 
.471

**
 

.229 
.490

**
 

.460
*
 

.636
*

*
 

Sig. (2-
tailed) 

 .260 .023 .001 
.17

1 
.500 .017 .285 .009 .223 .006 .011 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y.2 

Pearson 
Correlati
on 

.212 1 
.550

**
 

.501
**
 

-
.13

1 

.384
*
 

.517
**
 

.438
*
 

.474
**
 

.443
*
 

.565
**
 

.375
*
 

.714
*

*
 

Sig. (2-
tailed) 

.260  .002 .005 
.49

0 
.036 .003 .015 .008 .014 .001 .041 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y.3 

Pearson 
Correlati
on 

.415
*
 

.550
**
 

1 
.533

**
 

.17
1 

.384
*
 

.190 
.436

*
 

.641
**
 

.265 
.637

**
 

.278 
.755

*

*
 

Sig. (2-
tailed) 

.023 .002  .002 
.36

7 
.036 .314 .016 .000 .158 .000 .138 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y.4 

Pearson 
Correlati
on 

.565
**
 

.501
**
 

.533
**
 

1 
.08

9 
.177 .297 .235 

.672
**
 

.482
**
 

.675
**
 

.312 
.757

*

*
 

Sig. (2-
tailed) 

.001 .005 .002  .64
2 

.350 .110 .212 .000 .007 .000 .093 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y.5 
Pearson 
Correlati
on 

.257 
-

.131 
.171 .089 1 .140 .040 .064 .235 .122 .195 .329 .314 

 
Sig. (2-
tailed) 

.171 .490 .367 .642  .462 .832 .737 .212 .519 .303 .076 .091 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y.6 

Pearson 
Correlati
on 

.128 
.384

*
 

.384
*
 

.177 
.14

0 
1 

-
.099 

.319 .276 .138 
.399

*
 

.258 
.474

*

*
 

Sig. (2-
tailed) 

.500 .036 .036 .350 
.46

2 
 .602 .086 .140 .469 .029 .169 .008 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



 
 

 

Y.7 

Pearson 
Correlati
on 

.434
*
 

.517
**
 

.190 .297 
.04

0 
-

.099 
1 

-
.071 

.251 .182 .221 .210 .394
*
 

Sig. (2-
tailed) 

.017 .003 .314 .110 
.83

2 
.602  .708 .181 .337 .241 .265 .031 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y.8 

Pearson 
Correlati
on 

.202 
.438

*
 

.436
*
 

.235 
.06

4 
.319 

-
.071 

1 .138 
.397

*
 

.478
**
 

.452
*
 

.564
*

*
 

Sig. (2-
tailed) 

.285 .015 .016 .212 
.73

7 
.086 .708  .466 .030 .008 .012 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y.9 

Pearson 
Correlati
on 

.471
**
 

.474
**
 

.641
**
 

.672
**
 

.23
5 

.276 .251 .138 1 .245 
.666

**
 

.174 
.711

*

*
 

Sig. (2-
tailed) 

.009 .008 .000 .000 
.21

2 
.140 .181 .466  .191 .000 .356 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y.10 

Pearson 
Correlati
on 

.229 
.443

*
 

.265 
.482

**
 

.12
2 

.138 .182 
.397

*
 

.245 1 
.502

**
 

.494
**
 

.617
*

*
 

Sig. (2-
tailed) 

.223 .014 .158 .007 
.51

9 
.469 .337 .030 .191  .005 .006 .000 

 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y.11 

Pearson 
Correlati
on 

.490
**
 

.565
**
 

.637
**
 

.675
**
 

.19
5 

.399
*
 

.221 
.478

**
 

.666
**
 

.502
**
 

1 
.490

**
 

.860
*

*
 

Sig. (2-
tailed) 

.006 .001 .000 .000 
.30

3 
.029 .241 .008 .000 .005  .006 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y.12 

Pearson 
Correlati
on 

.460
*
 

.375
*
 

.278 .312 
.32

9 
.258 .210 

.452
*
 

.174 
.494

**
 

.490
**
 

1 
.635

*

*
 

Sig. (2-
tailed) 

.011 .041 .138 .093 
.07

6 
.169 .265 .012 .356 .006 .006  .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Total
ly 

Pearson 
Correlati
on 

.636
**
 

.714
**
 

.755
**
 

.757
**
 

.31
4 

.474
**
 

.394
*
 

.564
**
 

.711
**
 

.617
**
 

.860
**
 

.635
**
 

1 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .000 
.09

1 
.008 .031 .001 .000 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

  

 

Skor Total Variabel X 

No Responden Pemahaman (x) 

X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 X.8 X.9 X.10 TotalX 

1 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 44 

2 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 48 

3 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 47 

4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 45 

5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 45 

6 4 3 4 4 3 3 3 5 4 5 38 

7 5 3 4 4 2 3 3 4 4 5 37 

8 4 4 3 3 4 2 4 3 4 5 36 

9 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 

10 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 44 

11 4 3 4 3 4 3 3 4 5 5 38 

12 4 3 3 2 4 3 4 3 4 5 35 

13 4 5 4 4 5 5 4 3 4 5 43 

14 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49 

15 4 3 2 3 4 3 2 4 4 5 34 

16 4 2 4 3 4 2 4 3 4 5 35 

17 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 45 

18 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 48 

19 5 5 4 3 4 3 4 3 5 4 40 

20 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 44 

21 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 48 

22 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 46 

23 4 4 5 5 4 5 5 3 4 5 44 

24 4 2 3 4 2 4 5 4 5 5 38 

25 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 44 

26 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 45 

27 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 45 

28 4 3 2 4 3 2 4 3 5 5 35 

29 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 47 

30 4 4 3 3 2 4 4 4 5 5 38 
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Skor Total Variabel Y 

No 
Responden 

Kesadaran (y) Total_
Y Y.

1 
Y.
2 

Y.
3 

Y.
4 

Y.
5 

Y.
6 

Y.
7 

Y.
8 

Y.
9 

Y.1
0 

Y.1
1 

Y.1
2 

1 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 44 

2 3 4 4 4 4 5 2 5 4 5 4 4 48 

3 4 4 5 4 3 3 4 5 4 4 4 3 47 

4 4 4 4 5 3 4 4 3 4 3 4 3 45 

5 4 4 4 4 3 5 4 3 4 3 4 3 45 

6 4 3 4 2 4 4 4 3 2 2 3 3 38 

7 3 4 3 2 3 4 4 3 2 4 2 3 37 

8 4 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 2 37 

9 5 4 4  5 3 4 4 4 3 4 4 4 48 

10 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 55 

11 3 4 2 3 3 3 4 3 2 4 3 3 37 

12 4 3 2 3 4 4 4 2 4 2 3 3 38 

13 4 4 4 4 4 5 4 5 3 5 5 5 52 

14 4 5 4 4 3 5 5 3 4 4 4 3 48 

15 4 3 3 2 4 4 3 4 3 2 3 3 38 

16 3 4 3 2 3 5 3 4 2 3 3 3 38 

17s 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 55 

18 4 4 4 5 4 3 4 3 4 4 4 3 46 

19 3 3 4 3 4 4 3 3 3 2 3 2 37 

20 4 4 5 4 3 5 4 3 4 3 4 3 46 

21 5 4 5 4 3 5 3 5 4 3 4 3 48 

22 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 3 52 

23 4 4 5 4 3 4 4 3 4 4 3 3 45 

24 4 2 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 37 

25 5 4 4 5 4 5 4 3 4 4 4 4 50 

26 5 4 4 4 4 3 5 4 3 4 3 4 47 

27 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 44 

28 4 3 3 3 4 4 3 2 3 3 2 3 37 

29 4 4 5 4 3 4 3 3 4 4 5 3 46 

30 4 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 4 35 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN I 



 
 

 

 

 

 

Dokumentasi 

 
 

 
 

 

 

LAMPIRAN 4 



 
 

 

 
 

 

 



 
 

 

 









 



BIOGRAFI PENULIS 

 

Siti Rahayu dilahirkan di Alai, 14 Maret 2000, anak sulung 

dari Tiga bersaudara dari buah hati Ayahanda Fahrizal dan 

Ibunda Murniza. Pendidikan yang di lalui penulis, Sekolah 

Dasar Negeri 02 Alai Kec. Tebing Tinggi Barat pada tahun 

2007 dan lulus pada tahun 2012, melanjutkan jenjang 

MTSN Selatpanjang Kec. Tebing Tinggi pada tahun 2013 

dan lulus pada tahun 2015, selanjutnya melanjutkan 

pendidikan jenjang SMAN Tebing Tingi Barat pada tahun 

2016 dan lulus pada tahun 2018. Setelah itu penulis melanjutkan jenjang 

pendidikan perguruan tinggi di UIN SUSKA RIAU Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Jurusan Manajeen Dakwah, dan Gelar Sarjana Telah didapat dan 

dinyatakan lulus Pada Selasa 19 April 2022’ 

Penulis menyelesaikan studi S1 dengan judul skripsi “ PENGARUH 

PEMAHAMAN ZAKAT TERHADAP TINGKAT KESADARAN MEMBAYAR 

ZAKAT PROFESI GURU APARATUR SIPIL NEGARA (ASN) KECAMATAN 

TEBING TINGGI BARAT KABUPATEN KEPULAUAN MERANTI . Dibawah 

bimbingan Bapak Drs, H. Syahril Romli, M.Ag. 

 

 

 

 

 

 

 

 


